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PENDAHULUAN

1.1 Luatar Belakang

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan penanganan khusus
karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami anak. Ada
banyak faktor yang menyebabkan lahimya anak berkebutuhan khusus, yaitu
sebelum kelahiran seperti faktor genetik. infeksi kelahian atau tindakan
pengguguran vang tidak berhasil. Setelah kelohiran seperti kekurangan nutrisi,
terinfeksi penyakit ataupun kerdcunan (Triwardhani, 2021).

Anak dengan  kebutuhan  khusus dapat diartikan ﬂebagm anak yang
menyimpang dnn.nh.—rgﬂmﬁmlml dalam hal ; ciri—eiri mental, kemampuan
sensorik, fisik dan u:nﬁ;ﬂl] serta kemampuan &&nmn:ﬂhm { Triwardhani,
:.m-I] Oleh karena o, Anak berkebutuhsn khusus (ABK) memerlukan
pendidikan yang berbeda atau lebih dari rata — rata anak normal. Selain itu agar
belujar menjadi lebih efektif, merekn membutubkan fsilites dan materi khusus.
Sehab, Amok berkebutuhan khusus merupakan anak vamg dalam  proses
perfumbuhan atau perkembangannya mengalami kelainan atau penyimpangan
(fistk; mental. intelektual, sosial, emosional), sehingga memerluken pelayanan
pendidikan khusus. Penyimpangan yang dimaksud termasuk tunanetrs, tunarungu,
tunagrahity, tunadaksa, lamban belajar, berbakar tunalaras; ADHD, dan sutism
(Fakbiratunnisa, 2022).

Adanya fenomena tersebut, penting sekali memahami peran beberapa orang.
salah safunya orang tua, Salah satu peran penting orang tua adalah pemenuhan
kebutuhan anak berkebutuhan khusus, salah satunya adalah hak memperoleh
pendidikan. Sebagai arang tus, menemani anak berkebutuhan khusus bukan
merupikan hal yang mudah sebab ada banyak tantangan yang harus dibadapi.
Perawatan anak yang membutuhkan waktu, pikiran don tenaga yang tidak sedikit
dapat menjach salah satu tantangan bagi orang tua. Sedan bayi, ABK sudah
mefakukan berbagai perawatan karena mereka memiliki fisik yang berbeda dari
anak normal lainnya. Pada umuemnyz, anak berkebutvhan khusus saat bahir mereka
Jjuga sudah memiliki penyakit bawaan, seperti penyakit jantung dan asam lambung,
maka dar itu para orang tua haros selalu siap siaga untuk memberi perawatan
khusus vang sangat menguras waktu dan tenaga (Boham, 2018),



Selain peran orang tua, para gure memtilki peran penting dalam membangun
dan membentuk mental Anok Berkebutuhan Khusus, agar mereka memiliki
kepercayaan yang tinggi dan dapat berinteraksi di lingkungan masyzrakat. Seorang
guru harus melakukan pendekatan kepada Anak Berkebutuhan Khusus supaya
guru dapat memahami karakter dari masing — masing muridnya. Sehingga tercipta
hubungan yvang mendalam dan terciplamya proses penyampaian pesan dalam
bentuk materi pembelojaran. Sekolah Lusr Biasa Negeri (SLBN) merupakan
lembaga pendidikan yang bertujuan untuk membantu Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) dalam memberikan pendidikan sebagaimana layvaknyva ansk normal pada
umumnya. Selain berfungsi M m pendidikan umum, SLBN juga
berperan p&ﬂng sehaﬁ wadah untuk bisa mmmlbangl:an siswa yang
berkebutuhan khmdilmmmgknﬂ:m minat. dan bakat, kepercayaan diri,
“kreativitus dan kemandiriannya untuk masa depannya (Sapril, 2011).

SLB N | Bantul merupakan sekolah berbasis negeri yang melayani onak
hﬁﬁuhan khusus seperti, Tunanetra, Tmmdah'rmgn,-'fmngahua dan

autis. Sekoloh ini terletak di Ngestiharjo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul,
Bjﬁ:ﬁhimm Yogyakaria. Sarana dan prosarana di selml::lhlﬂnﬁ.mhh cukup

baik dan terbilang lengkup. SLB N | Bantul memiliki lapangan voli, fapangan
mplﬁ:uh. dan lapangan tems. Selain i, sekolah ini memiliia mg khusus
keterampilan dan ruang fisioterapi. Di dalam ruang- ruang tersebut terdapat alat —
alat khusus yang digunakan para siswa unfuk berlatih. seperti alaf bantu untuk
latihan jalan dan kursi roda. '

Wﬁmiﬂlﬁhiunq mkup!ﬂk,_hm;ﬁrs«nmunjaim di sekolah
tersebut M landau sgar pnak yang menggunakan kursi rods dapat melewati
jalan tersebut. Selain itu, terdapat keramik yang fimbul yang berguna untuk
membantu anak una netra hn;:ﬂlﬁ. Bentuk dukungan bagi ABK tidak hanya
terfokus pada sang anak saja, melainkan pada kendisi lingkungan vang kondusif
serta mendukung. Orang — orang disekitar mereka.

Berdasarkan kondisi yang dihadapi SLB N | Bantul tersebut yang pada
akhirnya menjadikan peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalom lagi mengenai
Analisis Komunikosi Kelompok Dalam Mengoptimalkan Kegiatan Belajar Siswa
Anak Berkebutuhan Khusus Di SLBN | Bantul. Bentuk kesulitan ABK. dalam
berkomunikasi bervariasi sesual dengan hambatan perkembangan yang terjadi di
antara mereka, Maka mempresentasikan model komunikasi bagi  anak
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berkebutuhan khusus juga harus menvesuaikan kondisi hambatan perkembangan
yang terjadi pada mereks. Beberapa hambatan stau gangguan perkembangan fisik
maupun psikis vang terjadi pada anak berkebutuhan khusus meliputi, retardasi
mental, kesulitan belajar, gangguan emosi, gangguan komunikasi (bahasa dan
pengucapan), tunarungu (gangguan  pendengaran), tunanetra  (gangguan
penglihatan), tunndaksa (gangpuan fisik otan panpgpuan kesehatan lainnyaj,
tunaganda {memiliki lebih dan satu gangguan atan keturaan yvang cukup berat),
Anak berkebutuhan khusus sebagai anak yang dalam proses pertumbuhan atau
perkembangannya mengalami  keltiman  slgu penyimpangan (fisik, mental,
intelektual, sosial, emosional), sehingga memerukan pelayanan dan perlakuan
khusus dalam kehidupan mereka termasuk dalam  pemenuhan  kebutuhan
knmun%‘ﬂ. . . .
Pembelajaran untuk Anak Berkebutuhan Khusus (student with special needs)
Zwun uniuk nwng pola satu mmmﬂngan kebutuhannya
-m_-h!aﬁing._ karena mereka berbeda antara smmﬂul_lh]fhhm persiapan
‘mencana pembelajaran untuk setiap bidang pembelajaran, gury ditiap kelas harus
nmnﬂiki‘].‘mﬁl setiap siswa. Data pribadi yang relevan .mﬂniﬁkf kﬂ!.;k.i.i.'l'isljk
khmmnpunn dan kelemalm, dan tingkat perkembanganyn ¢ m dimiliki
oleh masing — masing siswa. Kurtkulum di SLB N 1 Bontul ini tidok jauh berbeda
dengan kurikulum di sekolah pads smumnya. Upaya untuk meningkatkan rasa
pu'cmru diri pada Anak Berkebutuban Khusus scpuﬁwmqhijrknn proses
‘belajar mengajar yang nyaman bagi siswa , memberikan motivasi kepada siswa
dan lthﬂlllﬂﬂhm semangat kempetitif n.:ﬂif siswa. Memiliki guru vang

“mumpuni” dan mampu mengorganisic aag:h kegiatan belajar-mengajar di
sekolah dengan memperhatikan kemampuan setiap siswanya. Guru diharapkan

dapat memberikan intervensi khusus guna mengutasi bentuk kelainan — kelainan
perilaky yang muncul, agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar.
Keberhasilan seorang purn dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada
kelancaran komunikasi antara guru dan para muridnya.

Selanjutnyn. untuk menghindar pembahasan yang meluss, maka fokus pada
penelitian ini adalah cara para guru melakukan pendekatan kepada siswanya agar
dapat terjalin keakraban atsu hubungan kedekatan antar satu sama lain sehingga
komunikasi yang baik dapat tercipta. Dapat diketahui bahwa komunikasi vang
dilakukan antara guny don anak berkebutuhan khusus tentu bukan sesuatu yang
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mudah untuk difskukan. Hal ini dikarenakan anak berkebutuhan khusus memiliki
karakteristik yang sangat berbeda dar arak pada umumnya. Anak berkebutuhan
khusus juga memiliki hambatan dalam aspek perkembangannya sehingga

dibutubkan penangznan khusus untuk membantu mercka berkembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang mosalah di atas maka rumusan masalah

pada penelitian mi adalah bagaimans bentuk komunikasi kelompok dalam
mengoptimalkan kegiatan belajar siswa anak berkebutuhan khusus (ABK) di SLB
| Bantul? )

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maks fufisn penelitian yang akan
jiﬁﬁpﬁ'adnlnhuumﬁémﬂeiﬂskﬂn bagarmana bentuk komunikasi kelompok dalam
mengoptimalkan kegiatan belajar siswa anak berkebutuhan khusus (ABK) di SLB
N | Bantul

1.4 Manfaat Penelltian

‘Manfaal dalam penelitian i dibagn menjodi manfaat akadems dan manfaat

praktis dengan penjabaran sebagal berkut:

a)

h)

Manfant Akademis : Hasil penelitian ini.m dapal memberikan
pawasan dan pengetahuan fentang bentuk komimikasi kelompok guru dan
‘anak berkebutuhan khusus. Pads penelitian ini, peneliti aknn menggunakan
Pﬂhmﬁﬂﬁkﬂm Kﬂnnmikaﬁbuhnpak ini Jebih menjurus pada
proses pendekatan psikologis serts membangun kedekatan antara guru
dengan para murid berkebutubian khusus:

Manfaat Praktis : Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan pola
komunikasi guru dengan anak berkebutuhan khusus dengan baik sehingga
dopat menjodi acuan  dalam  melakukan  komunikasi dengan anak
berkebutuhan khusus baik bagi orang tus, pendidik, don praktisi amak
berkebutuhan khusus. Komunikasi kelompok yang dilakukan oleh  gura
dengan muridnya yang memiliki kebutuhan khusus di SLB N 1 Bantul
sangatlah penting karena hal tersebut dilakukan agar anak berkebutuhan



1.5

khusus tidak semakin mengalami ketakutan yang berlebihan  dalam
perkembangannya dengan lingkungan sekitar,

Slstematika Fembahasan
Untuk membernkan penjelasan secara lengkap pada penelitian ini, maka
sisternatika penulisan skripsi dibagi menjadi lima hab meliputi:

I. Bab I Pendohuluan. Dalam bab pendahuluan berisi tentang lator belakang
muasalah, jdentifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan masalah. Selain itu
jupga terdaspat fwjuan masalsh, manfast dan sistematika penulisan tentang
penelitian }fﬂuﬂ.ﬁﬁh_h&nn._

2. Bab I1: Kajian Teori. Dalam bab kajian teori menjelaskan tentang kajian pustaka
yang puﬁriili yunakan untulk menyelidiki permasatahan di. lapangan, seperti
pq:jﬂnsun tml‘iﬂg_

3 ﬁaﬂhmm para guru melakukan kumurﬁﬁ:ﬁ_pm:ﬁtnan pada murid -
muridaya.

4 Bab [l Metode Penelitian. Dalam bab metode penclitian, peneliti pada. bagian
:hﬂ.ﬁn.mnjclnsknn tentang metode penelitian yang dig:im pmw dalam
Hﬁnﬁpemlitim ini. Selain metode penelitian, dalam Bab 111 peneliti juga
menjabarkan tentang jenis dan desain penelitian, profil mistansi yang terkait
pada penelitan, tujuan, lokasi penelitian (SLB N | Bantul), snll_']nk dan objek
penelitian, waoktu dan tempat, teknik pengumpulan dita, serta teknik analisis

5. Bah IV Hasil Penelitian, Dalam bab hasil, penelitian menyajikan hasil temuan
pmhﬁm.ylngdﬂﬁnhn dﬂw melode uhr.[mymg dilakukan oleh peneliti
saal melakukan wawancara di SLB N | Bantul serta tentang strategi para gury
dalam melakukan kegistan belajar — mengajar dan dikaitkan dengan kajian
pustaka vang telah pen-ehu jabarkan dalam BabI1.

6. Bab V Pemutup. Dalam bab penutup. peneliti memaparkan kesimpulan yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang menjadi pokok masalah
dafam penelition yong dilakukan oleh peneliti. Selain itu, peneliti jupa
menyampaikan saran yang berisi tentang saran atay rekomendasi dari peneliti
terkait penelitian yang dilakukan.

7. Lampiran, Dalam lampiran ini berisi bukti dan transkip wawancara kepada
informan untuk menguatkan pembahasan yang telah peneliti tulis,
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